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PENERAPAN ASPEK KESELAMATAN PERKERETAAPIAN PADA
PT.KAI (PERSERO) DAOP IV SEMARANG

Tiarma Lubis'™, Evi Widowati'
Jurusan limu Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Semarang
e-mail: lubistiarma24@gmail.com

ABSTRACT

Railways is everything related to facility, infrastructure, human resource and train supporting
facility for the operation of railway transport. The production of passenger trains during the
years 2010-2014 in the Java island has increased by 8.29% annually. The railway accidents
frequency are influenced by: human factors, infrastructure factors, facility factors, operational
factors, and external factors. This research aims to know the description of the aspects of rail-
way safety application at PT. KAl (Persero) DAOP IV Semarang. This was evaluative research.
The result showed that of the 253 points of the aspects of railways safety, as much as 235
(93%) points were accordance to standard, 13 (6%) points were not accordance tostandard,
and 5(2%) did not conform to standard.

The recommendation are fulfillments of the safety railway aspects such as: increase the cross-
ing-guard officer who have a competency certificate, provide training and education for certi-
fication of compentence for pcrossing-guard officer that have not been certified, facilitating the
station with fire protection system, awarding and recoloring of secure border from railways on

the station platform, and marking the installation of portable fire extinguisher.

Keywods : railway, safety

PENDAHULUAN

Perkeretaapian adalah segala sesuatu
yang berkaitan dengan sarana, prasarana,
sumber daya manusia dan fasilitas penun-
jang kereta api untuk penyelenggaraan an-
gkutan kereta api yang disusun dalam satu
sistem(1).

Berdasarkan statistik transportasi darat
2014, secara rata-rata produksi angkutan
penumpang kereta api selama tahun 2010
s.d 2014 di wilayah Pulau Jawa naik 8.29%
per tahun dengan jumlah 198.2 juta orang
pada tahun 2010 menjadi 272.6 juta orang
pada tahun 2014. Sebaliknya, di wilayah Pu-
lau Sumatera turun rata-rata 1.47% per tahun
dengan jumlah 5,2 juta orang penumpang pada
tahun 2010 menjadi 4,9 juta orang penumpang
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pada tahun 2014. Produksi angkutan pen-
umpang tahun 2014 di wilayah Pulau Jawa
lebih besar dari Pulau Sumatera yaitu 96.10%
untuk wilayah Pulau Jawa, dan 3.90% untuk
wilayah Pulau Sumatera (2).

Peristiwa kecelakaan kereta api di Indone-
sia berdasarkan jenis kecelakaan pada tahun
2010 s.d 2014 cenderung fluktuatif dengan
jumlah kecelakaan sebesar 177 kasus ke-
celakaan. Kecelakaan kereta api terbesar
diakibatkan anjlokan, sebesar 68% yaitu 120
kasus (tahun 2010 sebanyak 25 kasus, 2011
sebanyak 23 kasus, tahun 2012 sebanyak 21
kasus, tahun 2013 sebanyak 25 kasus, tahun
2014 sebanyak 26 kasus). Kecelakaan kereta
api akibat penyebab lain (menabrak hewan,
korban bunuh diri) sebesar 12% yaitu 21 ka-
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sus (tahun 2010 sebanyak 4 kasus, 2011
sebanyak 6 kasus, 2012 sebanyak 2 kasus,
2013 sebanyak 6 kasus, 2014 sebanyak 3
kasus). Kecelakaan kereta api akibat banjir/
longsor sebesar 12% yaitu 20 kasus (tahun
2010 sebanyak 6 kasus, 2011 sebanyak 1
kasus, 2012 sebanyak 4 kasus, 2013 seban-
yak 7 kasus, 2014 sebanyak 2 kasus). Ke-
celakaan kereta api akibat terguling sebesar
5% yaitu 9 kasus (tahun 2010 sebanyak 4
kasus, 2011 sebanyak 2 kasus, 2012 seban-
yak 2 kasus, 2013 sebanyak 1 kasus, 2014
sebanyak 0 kasus). Sedangkan Kecelakaan
kereta api akibat tabrakan sesama kereta api
sebesar 5% yaitu 7 kasus (tahun 2010 seban-
yak 3 kasus, 2011 sebanyak 1 kasus, 2012
sebanyak 2 kasus, 2013 sebanyak 0 kasus,
2014 sebanyak 1 kasus) (3).

Berdasarkan rekapitulasi penyebab ke-
celakaan kereta api di Indonesia, penyebab
terbesar kecelakaan kereta api tahun 2010
s.d 2014 adalah faktor manusia, yaitu 9 kasus
(40%) dari 22 kasus kecelakaan kereta api.
Kemudian didominasi faktor prasarana, yaitu
7 kasus (32%), faktor sarana sebanyak 5 ka-
sus (23%), dan faktor operasional sebanyak
1 kasus (5%).

Tiga besar wilayah operasi kecelakaan
kereta api terbesar tahun 2007 s.d 2013 ada
pada wilayah daerah operasi | Jakarta, yaitu
10 (21%) kasus kecelakaan. Kemudian daer-
ah operasi IV Semarang dan daerah operasi
VIII Surabaya yang masing-masing wilayah
kecelakaan kereta api terjadi sebanyak 5
(11%) kasus kecelakaan (4).

Jumlah pintu perlintasan kereta api di Indo-
nesia pada tahun 2014 mencapai 8.385 pintu
perlintasan, 1.145 pintu perlintasan yang di-
jaga selebihnya 7.240 pintu perlintasan tidak
dijaga. Di tahun 2015 total pintu perlintasan di
Indonesia sebanyak 7.635 pintu perlintasan,
1.063 pintu diantaranya perlintasan resmi
yang dijaga, 6.258 pintu perlintasan resmi
yang tidak dijaga, dan 314 pintu perlintasan
liar. Minimnya perlintasan kereta yang dijaga
membuat maraknya kecelakaan yang terjadi
di perlintasan kereta api (5)(6).

Untuk daerah operasi yang termasuk da-
lam tiga besar wilayah operasi kecelakaan
kereta api terbesar di Indonesia, data perlin-
tasan perkeretaapian yang tidak dijaga hing-
ga bulan agustus 2014 yang paling banyak
ada pada wilayah daerah operasi IV Sema-
rang, yaitu sebanyak 593 (84%) tidak dijaga
dari 705 perlintasan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilaksanakan di PT. Kereta Api Indonesia
Daop IV Semarang didapatkan data perlin-
tasan di wilayah Daop IV Semarang hingga
bulan Agustus 2015 sebanyak 535 perlin-
tasan. 106 (20%) diantaranya resmi dijaga,
dan 429 (80%) tidak dijaga (334 pintu per-
lintasan resmi tidak dijaga, dan 95 pintu per-
lintasan liar). Dari tahun 2014, jumlah per-
lintasan perkeretaapian berkurang dari 705
perlintasan menjadi 535 perlintasan di tahun
2015. Namun, jumlah perlintasan liar di tahun
2014 sejumlah 93 perlintasan bertambah 5%
ditahun 2015 menjadi 95 perlintasan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilaksanakan di PT. Kereta Api Indonesia
Daop IV Semarang didapatkan data perlin-
tasan di wilayah Daop IV Semarang hingga
bulan Agustus 2015 sebanyak 535 perlin-
tasan. 106 (20%) diantaranya resmi dijaga,
dan 429 (80%) tidak dijaga (334 pintu per-
lintasan resmi tidak dijaga, dan 95 pintu per-
lintasan liar). Dari tahun 2014, jumlah per-
lintasan perkeretaapian berkurang dari 705
perlintasan menjadi 535 perlintasan di tahun
2015. Namun, jumlah perlintasan liar di tahun
2014 sejumlah 93 perlintasan bertambah 5%
ditahun 2015 menjadi 95 perlintasan.

METODE PENELITIAN

Jenis dan rancangan penelitian yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah penelitian
evaluatif untuk mengumpulkan data tentang
penerapan aspek keselamatan perkeretaapi-
an pada PT. KAI (Persero) Daop IV Semarang
kemudian dibandingkan dengan kriteria atau
standar Peraturan Menteri Perhubungan Re-
publik Indonesia No. 24 Tahun 2015 tentang
Standar Keselamatan Perkeretaapian untuk
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memperoleh gambaran apakah penerapan
aspek keselamatan perkeretaapian pada PT.
KAl (Persero) Daop IV Semarang sudah ses-
uai, kurang sesuai, atau tidak sesuai dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Republik In-
donesia No. 24 Tahun 2015 tentang Standar
Keselamatan Perkeretaapian.

Adapun yang menjadi informan penelitian
ini diantaranya: seksi Sumber Daya Manusia
(SDM), seksi jalan rel dan jembatan, seksi
operasi , seksi sintelis, seksi sarana perkere-
taapian, dan kepala stasiun PT. KAl Daop
IV Semarang. Pemilihan informan menggu-
nakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh pe-
neliti sendiri, berdasarkan ciri-ciri atau sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya (7).

Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini berupa: pedoman wawancara, lem-
bar pengamatan, checklist pencermatan, dan
alat perekam. Pemeriksaan keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi dan analisis
data menggunakan model analisis Miles dan
Huberman.

HASIL

Hasil dalam penelitian ini digambarkan
berdasarkan triangulasi teknik yang telah dis-
usun dalam mapping instrument untuk meng-
gambarkan penerapan aspek keselamatan
perkeretaapian bidang sumber daya manu-
sia,

Tabel 1 merupakan rekap data penerapan
aspek keselamatan perkeretaapian pada PT.
KAl (Persero) Daop IV Semarang.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubun-
gan No. 24 Tahun 2015 tentang standar ke-
selamatan perkeretaapian, terdapat 4 aspek
keselamatan perkeretaapian pada PT. KAl
(Persero) Daop IV Semarang.

Gambaran penerapan aspek keselamatan
perkeretaapian bidang sumber daya manu-
sia pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
Daerah Operasi IV Semarang terdiri dari 90
poin. Sebanyak 82 (91%) poin sesuai dan 8
(9%) poin belum sesuai dengan Peraturan
Menteri Perhubungan No. 24 Tahun 2015
tentang standar keselamatan perkeretaapian.

Penerapan aspek keselamatan perkere-
taapian bidang prasarana pada PT. Kereta

Tabel 1. Gambaran Penerapan Aspek Keselamatan Perkeretaapian
pada PT. KAI (Persero) Daop IV Semarang

Bidang Komponen

Sesuai

Kesesuaian (%) Keterangan
Belum Tidak
sesuai sesuai

Aspek Keselamatan Perkeretaapian Bidang Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Tenaga Pemeriksa 100
Manusia Bidang Prasarana
Perkeretaapian Tenaga Per- 100
awatan Prasarana
Petugas Pengop- 55
erasian Prasarana
Tenaga Pemeriksa 100
Sarana
Tenaga Per- 100
awatan Sarana
Awak Sarana 100

- - Total poin=9 poin.

9 poin (100%) dari 9 poin.
Total poin = 8 poin.

8 poin (100%) dari 8 poin.
Total poin = 18 poin.

10 poin (55%) dari 18 poin.
8 poin (45%) dari 18 poin.
Total poin = 9 poin.

9 poin (100%) dari 9 poin.
Total poin = 8 poin.

8 poin (100%) dari 8 poin.
Total poin = 18 poin.

18 poin (100%) dari 18 poin
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Tabel 1. Gambaran Penerapan Aspek Keselamatan Perkeretaapian
pada PT. KAI (Persero) Daop IV Semarang (lanjutan)

Bidang Komponen Kesesuaian (%) Keterangan

Sesuai Belum Tidak
sesuai sesuai

Aspek Keselamatan Perkeretaapian Bidang Prasarana

Jalur Kereta Api  Rel 100 - - Total poin = 9 poin.
9 poin (100%) dari 9 poin.
Jembatan 100 - - Total poin = 9 poin.
9 poin (100%) dari 9 poin.
Stasiun Kereta  Gedung 50 50 - Total poin = 2 poin.
Api 1 poin (50%) dari 2 poin.
1 poin (50%) dari 2 poin.
Fasilitas Keaman- 100 - - Total poin = 1 poin.
an 1 poin (100%) dari 1 poin
Instalasi Pen- 100 - - Total poin = 4 poin.
dukung 4 poin (100%) dari 4 poin.
Peron 60 20 20 Total poin = 5 poin.

3 poin (60%) dari 5 poin.
1 poin (20%) dari 5 poin.
1 poin (20%) dari 5 poin.

Aspek Keselamatan Perkeretaapian Bidang Prasarana

Fasilitas Pen-  Peralatan Persin- 100 - - Total poin = 16 poin.

goperasian yalan 16 poin (100%) dari 16 poin
Peralatan Teleko- 100 - - Total poin = 8 poin.
munikasi 8 poin (100%) dari 8 poin
Instalasi Listrik 50 - 50 Total poin = 6 poin.

3 poin (50%) dari 6 poin.
3 poin (50%) dari 6 poin.

Kelaikan Operasi 100 - - Total poin = 11 poin.
Prasarana 11 poin (100%) dari 11 poin.
Standar Kesela- 94 - 6 Total poin = 16 poin.

matan Perpoton- 15 poin (94%) dari 16 poin.
gan 1 poin (6%) dari 16 poin.

Aspek Keselamatan Perkeretaapian Bidang Sarana
Bidang Sarana  Lokomotif 95 5 - Total poin = 21 poin
20 poin (95%) dari 21 poin.
1 poin (5%) dari 21 poin.
Kereta 82 18 - Total poin = 11 poin.
9 poin (82%) dari 11 poin.
2 poin (18%) dari 11 poin.
Gerbong 100 - - Total poin = 1 poin.
1 poin (100%) dari 1 poin
Aspek Keselamatan Perkeretaapian Bidang Lalu Lintas

Bidang Lalu Persiapan Perjala- 100 - - Total poin = 25 poin.
Lintas nan KA 25 poin (100%) dari 25 poin.
Perjalanan KA 100 - - Total poin = 18 poin.

18 poin (100%) dari 18 poin
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Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi IV
Semarang terdiri dari 87 poin. Dari 87 to-
tal poin, 80 (91%) poin yang sesuai dengan
standar, 2 (9%) poin belum sesuai dengan
standar, dan 5 poin tidak sesuai Peraturan
Menteri Perhubungan No. 24 Tahun 2015
tentang standar keselamatan perkeretaapian.

Penerapan aspek keselamatan perkereta-
apian bidang sarana pada PT. Kereta Api In-
donesia (Persero) Daerah Operasi IV Sema-
rang terdiri dari 33 poin. Dari 33 poin tersebut
30 poin yang sesuai dan 3 poin belum sesuai
dengan Peraturan Menteri Perhubungan No.
24 Tahun 2015 tentang standar keselamatan
perkeretaapian.

Penerapan aspek keselamatan perkere-
taapian bidang lalu lintas pada PT. Kereta
Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi IV
Semarang terdiri dari 43 poin. Penerapan as-
pek keselamatan perkeretaapian bidang lalu
lintas 43 (100%) poin sesuai dengan Peratur-
an Menteri Perhubungan No. 24 Tahun 2015
tentang standar keselamatan perkeretaapian.

PEMBAHASAN

Rekap hasil penelitian pada tabel 1 gam-
baran penerapan aspek keselamatan perk-
eretaapian pada PT. KAl (Persero) Daop IV
Semarang, menunjukkan dari 253 poin as-
pek keselamatan perkeretaapian sebanyak
235 (93%) poin sesuai dengan standar, 13
poin (5%) belum sesuai dengan standar, dan
5(2%) tidak sesuai dengan standar.

Secara rinci, 13 poin yang belum sesuai
dengan standar tersebut diantaranya: 8 poin
ada pada bidang petugas pengoperasian
prasarana (penjaga pintu perlintasan) yaitu:
syarat dan kualifikasi kecakapan petugas
pengoperasian prasarana yang terdiri dari
Pengatur dan Pengendali Perjalanan Kereta
Api (PPKA) dan Penjaga Pintu Perlintasan
(PJL); kompetensi PJL terkait pengetahuan
dan pemahaman peraturan perundang-un-
dangan yang terkait dengan operasi kereta
api terutama tanda dan marka; kemampuan
mengoperasikan peralatan perlintasan dan
peralatan kerja lainnya; pemahaman jadwal
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perjalanan kereta api di wilayah kerjanya;
kemampuan mengoperasikan peralatan tele-
komunikasi perkeretaapian; kemampuan dan
kecakapan dalam mengambil tindakan daru-
rat dalam hal peralatan perlintasan kereta
api tidak berfungsi; kemampuan dan pema-
haman wilayah kerjanya terhadap perjalanan
kereta api; dan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dalam menjaga perlintasan kereta
api.

Penjaga Pintu Perlintasan (PJL) pada
PT. KAI (Persero) Daop IV Semarang belum
memenuhi syarat dan kualifikasi kecakapan
yaitu sertifikat kecakapan. Sertifikat terse-
but membuktikan bahwa penjaga pintu per-
lintasan mampu untuk mengetahui dan me-
mahami peraturan perundang-undangan
yang terkait dengan operasi kereta api teru-
tama tanda dan marka; mampu mengoper-
asikan peralatan perlintasan dan peralatan
kerja lainnya; mengetahui, memahami, dan
menguasai jadwal perjalanan kereta api di
wilayah kerjanya; mampu dan cakap men-
goperasikan peralatan telekomunikasi perk-
eretaapian; mampu dan cakap mengambil
tindakan darurat dalam hal peralatan perlin-
tasan kereta api tidak berfungsi; mengetahui,
memahami, dan menguasai wilayah kerjanya
terhadap perjalanan kereta api, dan memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam
menjaga perlintasan.

Penjaga pintu perlintasan juga sering
lalai dalam menjalankan tugasnya, misalnya
pada perlintasan sebidang tidak ada penjaga
ataupun penjaga pintu perlintasan seringka-
li diganti oleh anak-anak. PT. KAI (Persero)
Daop IV Semarang juga masih kekurangan
tenaga penjaga pintu perlintasan. Dari 705
perlintasan, 593 (84%) perlintasan tidak ada
penjaganya diantaranya 334 perlintasan re-
smi dan 95 perlintasan liar.

Pada bidang stasiun kereta api terdapat
2 poin yang belum memenuhi syarat, yaitu
pada gedung stasiun 1 poin yaitu poin sistem
proteksi kebakaran dan 1 poin pada peron yai-
tu garis batas aman di peron. Gedung stasiun
wilayah PT. KAI (Persero) Daop IV Semarang
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belum lengkap dengan sistem proteksi keba-
karan. Pada Stasiun Semarang Tawang tidak
ada garis batas pengaman dari as jalan rel di
peron stasiun. Di Stasiun Poncol, garis batas
aman di peron tidak kelihatan karena war-
nanya sudah memudar. Tidak adanya garis
batas aman dari as jalan rel di peron stasi-
un, dapat menjadi potensi kecelakaan karena
penumpang atau orang yang beraktivitas di
peron stasiun tidak memperdulikan potensi
kecelakaan.

Pada bidang sarana terdapat 3 poin yang
belum sesuai, yaitu 1 poin lokomotif yaitu
penempatan APAR, dan 2 poin kereta yaitu
pemasangan APAR dan petunjuk kesela-
matan di kereta. PT. KAl Daop IV Semarang
menempatkan APAR belum sesuai standar,
karena APAR ditempatkan di ruang pemisah
antara tempat duduk Masinis dengan tempat
duduk Asisten masinis. APAR diletakkan di
atas dan mengenai lantai. Tidak ada ditemu-
kan petunjuk atau penandaan tempat pema-
sangan APAR. PT. KAI Daop IV Semarang
memasang APAR dengan jarak APAR dari
permukaan lantai sekitar 30 cm dan tidak
diberi penandaan tempat pemasangan.

Pada peron terdapat 5 poin yang tidak
sesuai dengan standar yaitu 1 poin stasiun
kereta api yaitu tahapan slip (slip resistance)
pada lantai peron, 3 poin fasilitas pengopera-
sian pada poin instalasi listrik yaitu: fasilitas
pemutus darurat, peralatan transmisi memiliki
peralatan proteksi, dan persyaratan transmi-
si dilengkapi pemutus daya, dan 1 poin pada
poin standar keselamatan perpotongan yaitu
petugas penjaga perlintasan.

Di gedung stasiun PT. KAl (Persero) Daop
IV Semarang, permukaan lantai peron tidak
dilengkapi dengan tahapan slip (slip resis-
tance) untuk kondisi basah dan kering. Pada
bagian instalasi listrik PT. KAl (Persero) Daop
IV Semarang tidak dilengkapi dengan pera-
latan transmisi sehingga tidak ada peralatan
proteksi dan pemutus daya pada peralatan
listrik yang ditransmisikan. Untuk catu daya
listrik juga tidak dilengkapi dengan pemutus
daya darurat seperti pada Peraturan Menteri

Perhubungan No. 24 Tahun 2015 Bab Il pasal
18 ayat (1) huruf b yang berbunyi: “tersedia
fasilitas pemutus darurat atau emergency
stop.” Pemutus daya untuk catu daya yang
digunakan PT. KAI (Persero) Daop IV Sema-
rang yaitu pemutus daya otomatis atau Link
Break Device (LBD) atau intertripping yang
dapat langsung memutus dengan otoma-
tis apabila ada sesuatu di luar toleransinya.
Pada wilayah daerah operasi IV Semarang
tidak semua titik perlintasan dijaga oleh petu-
gas penjaga perlintasan.

Sebanyak 593 (84%) perlintasan tidak
dijaga dari 705 perlintasan. Dari 705 perlin-
tasan tersebut, sebanyak 612 perlintasan
resmi (87%) (500 perlintasan berpalang dan
tidak dijaga, 92 perlintasan yang dijaga, dan
20 perlintasan otomatis) dan 93 perlintasan
(13%) perlintasan liar. Penjaga pintu perlin-
tasan pada wilayah Daop IV Semarang juga
tidak memenuhi standar kompetensi yang di-
buktikan dengan sertifikat kecakapan.

PT. KAI (Persero) Daop IV Semarang
sebaiknya memberikan pelatihan dan pen-
didikan untuk sertifikasi kompetensi bagi
tenaga penjaga pintu perlintasan yang belum
tersertifikasi yang dibuktikan dengan sertifikat
kecakapan serta penambahan tenaga untuk
penjaga pintu perlintasan resmi yang tidak
dijaga yaitu sebanyak 334 perlintasan, yang
memiliki sertifikat kecakapan yang didapat
setelah mengikuti pelatihan dan pendidikan
dari Kementerian Perhubungan (Direktorat
Jenderal Perkeretaapian).

Pada permasalahan prasarana sebaiknya
dilakukan penutupan dan/atau penambahan
penjaga pintu perlintasan yang tidak resmi
sebanyak 95 perlintasan, memfasilitasi ge-
dung stasiun dengan sistem proteksi keba-
karan digunakan untuk mencegah apabila
terjadinya kebakaran di daerah stasiun, me-
lengkapi gedung stasiun dengan sarana jalan
atau petunjuk evakuasi, keadaan darurat, pa-
pan petunjuk yang jelas, dan sistem proteksi
kebakaran, serta perlu pemberian dan pe-
warnaan ulang garis batas aman dari as jalan
rel di peron stasiun sehingga penumpang
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atau orang yang beraktivitas di peron stasi-
un dapat memperhatikan dan memperdulikan
potensi kecelakaan.

Pada bidang sarana, perlu dilakukan pen-
empatan APAR pada kereta dan kabin ma-
sinis sebaiknya menggantung pada dinding
dengan pengikat atau konstruksi perekat lain
yang dipasang sedemikian rupa dengan jarak
antara dasar APAR tidak kurang dari 15 cm
dari permukaan lantai. Penempatan APAR
juga harus dilengkapi dengan penandaan di
tempat pemasangan yaitu segitiga sama sisi
dengan warna dasar merah, ukuran tiap sisi
35 cm, tinggi huruf 3 cm berwarna putih, dan
tinggi tanda panah 7,5 cm berwarna putih.

Pada bidang lalu lintas perlu meningkat-
kan penerapan aspek keselamatan perkere-
taapian selama persiapan perjalanan kereta
api dan selama perjalanan kereta api, serta
meningkatkan jaminan keselamatan, kea-
manan, dan kenyamanan penumpang kereta
api selama perjalanan kereta api.

Sedangkan bagi masyarakat, seharus-
nya tidak membuka dan/atau menambah
perlintasan-perlintasan liar. Pengguna jalan
seharusnya membaca dan mematuhi pera-
turan-peraturan yang ada pada pintu per-
lintasan. Apalagi untuk Daop IV Semarang
masih banyak perlintasan tanpa penjaga.
Pengguna jalan seharusnya lebih hati-hati
dan tidak berlaku nekat menerobos pintu per-
lintasan yang sedang bekerja disaat kereta
api akan lewat.

PENUTUP

Gambaran penerapan aspek keselamatan
perkeretaapian pada PT. KAl (Persero) Daop
IV Semarang yaitu: dari 253 poin aspek kese-
lamatan perkeretaapian sebanyak 235 (93%)
poin sesuai dengan standar, 13 poin (5%) be-
lum sesuai dengan standar, dan 5(2%) tidak
sesuai dengan standar.

Perlu dilakukan upaya perbaikan dengan
pelatihan dan pendidikan untuk sertifikasi
kompetensi bagi tenaga penjaga pintu per-
lintasan, penambahan penjaga pintu perlin-
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tasan, memfasilitasi gedung stasiun dengan
sistem proteksi kebakaran, peningkatan pen-
erapan aspek keselamatan perkeretaapian
selama persiapan perjalanan kereta api dan
selama perjalanan kereta api, serta mening-
katkan jaminan keselamatan, keamanan, dan
kenyamanan penumpang kereta api selama
perjalanan kereta api.
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